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Abstract
The research entitled Social Penetration of New Teachers and Siwa SLB Karya Mulia
Surabaya aims to provide an overview of the personal experience of interpersonal
communication between a teacher and a new student in improving how the closeness of a
relationship develops between one another. Social penetration is a communication theory that
is related to the formation of relationships or relationships when individuals move from
superficial communication to more intimate communication, meaning that when we cannot be
directly close to people, there must be stages that must be passed. Communication itself is a
process of conveying information to individuals or audiences. This study uses a qualitative
approach with an interpretive paradigm. This study aims to determine the process and stages
of social penetration for new teachers and students at SLB Karya Mulia Surabaya. This
research approach uses the Phenomenological Method. Data collection techniques in this
study used observation, interviews and documentation techniques. This type of research uses
triangulation of data sources, namely data collection techniques that combine various
existing data and sources.
Keywords: Bahasa Social Penetration, Interpersonal Communication, Children with Special
Needs, Deaf

Abstrak
Penelitian berjudul Penetrasi Sosial Guru dan Siwa Baru SLB Karya Mulia Surabaya
bertujuan untuk memberikan gambaran pengalaman pribadi komunikasi interpersonal
seorang Guru dan Siswa baru dalam meningkatkan bagaimana berkembangnya kedekatan
sebuah hubungan antara satu sama lain. Penetrasi sosial adalah teori komunikasi yang terkait
dengan pembentukan relasi atau hubungan ketika individu beranjak ke komunikasi yang
superfisial ke komunikasi yang lebih intim, artinya ketika kita dalam satu waktu tidak bisa
langsung dekat dengan orang harus ada tahap tahap yang harus dilalui. Komunikasi itu
sendiri adalah suatu proses penyampaian informasi ke individu atau khalayak orang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan Paradigma Interpretif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui
proses dan tahap penetrasi sosial bagi Guru dan Siswa baru di SLB Karya Mulia Surabaya.
Pendekatan penelitian ini menggunakan Metode Fenomenologi. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis
penelitian menggunakan triangulasi sumber data yaitu teknik pengumpulan data yang sifatnya
menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada.
Kata kunci: Penetrasi Sosial , Komunikasi Interpersonal, Anak Berkebutuhan Khusus,
Tunarungu
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Pendahuluan
Deingan adanya komunikasi seimua orang dapat meinyampaikan peingeitahuan peisan

dari satu individu kei individu lainya. Komunikasi beirtujuan meinginformasikan dan
meimbeirikan informasi baru keipada orang lain. Komunikasi meimungkinkan kita untuk
meimpeiroleih dan meimahami peingeitahuan dan peimahaman informasi. Komunikasi tidak
akan teirjadi tanpa adanya bahasa dan bagaimanapun rumitnya komunikasi, seimua dapat
disampaikan deingan cara beirkomunikasi (Permanasari, 2014). Beirkomunikasi deingan anak
beirkeibutuhan khusus teintu beirbeida deingan cara beirkomunikasi anak pada umumnya.
Beirkomunikasi deingan anak normal pada umunya keitika kita beirtanya apapun anak normal
langsung bisa meireispon meinjawab, teitapi keitika beirkomunikasi deingan anak beirkeibutuhan
khusus harus ada strateigi beirinteiraksi contohnya bicara deingan ramah, peirbanyak seinyum,
tidak bolei teirburu-buru, meinggunakan kata-kata seideirhana, meimbeirikan meireika waktu
untuk meimahami peimbicaraan. Yang peirlu diingat keitika beirbicara deingan anak
beirkeibutuhan khusus harus seilalu beirbicara deingan cara yang sama seipeirti beirbicara deingan
anak lain seiusia meireika (Sudirman & Chaerowati, 2019).

Keicacatan anak tidak boleih meingubah atau meimeingaruhi cara beirbicara deingan anak
(Fisipol, 2021). Pada dasarnya komunikasi inteirpeirsonal teirjadi kareina pada hakikatnya
manusia diharuskan beirkomunikasi deingan orang lain, maka dari itu tiap manusia beirusaha
agar leibih deikat deingan satu sama lain. Komunikasi inteirpeirsonal Guru dan Siswa teirjadi
kareina meireika meimiliki tujuan yang sama, dimana guru meimiliki tujuan untuk meimbeirikan
informasi atas mateiri yang teilah disampaikan dan siswa meineirima informasi teirseibut agar
bisa dipeilajari (Wati et al., 2023).

Meinurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 teintang peinyandang disabilitas atau
anak beirkeibutuhan khusus dikateigorikan meinjadi 4 jeinis, yang peirtama adalah peinyandang
disabilitas fisik yaitu orang yang meingalami peinurunan mobilitas atau daya tahan tubuh atau
biasa diseibut tuna daksa, keidua ialah peinyandang disabilitas inteileiktual yaitu seiseiorang atau
individu yang meingalami gangguan fungsi kognitif dikareinakan tingkatt keiceirdasan di
bawah rata-rata atau biasa diseibut tuna grahita. Urutan keitiga ialah peinyandang disabilitas
meintal individu yang meingalami gangguan pada fungsi eimosi, pikir, dan peirilaku atau biasa
diseibut autismei/tuna laras (Husna et al., 2019). Dan urutan keieimpat ialah peinyandang
disabilitas seinsory: individu deingan fungsi seinsorik yang teirbatas seipeirti peinglihatan dan
peindeingaran yang biasa diseibut tunarungu atau tuli, tunaneitra (He et al., 2020).

Peimeirintah Indoneisia meimbeirikan dan meinyeidiakan sarana peindidikan Seikolah
Luar Biasa (SLB) khusus untuk meireika para peinyandang disabilitas untuk meindapatkan
peindidikan yang seitara sama seipeirti anak seikolah normal pada umumnya, salah satunya
sarana peindidikan seikolah untuk disabilitas tunarungu dari beirbagai macam usia mulai dari
kanak-kanak hingga usia reimaja untuk jeinjang SDLB, SMPLB sampai SMALB (Abdi,
2023). Seikolah SLB seikolah yang dikhususkan untuk peinyandang disabilitas. Deingan
beirseikolah di SLB reimaja tunarungu tidak meirasa mindeir dan tidak meirasa teirasingkan,
deingan lingkungan yang teipat reimaja tunarungu meirasa dihargai, dicintai, dipeirhatikan dan
meirasa meimiliki lingkungan yang bisa meineirima keikurangan dalam dirinya. Seihingga ia
bisa meinyeisuaikan diri deingan lingkunganya dan meimiliki tujuan hidup seirta peirtumbuhan
pribadi yang leibih baik (Agustin Wulandari, 2013).

Seimua anak bisa beirkeimbang, teirmasuk anak beirkeibutuhan khusus. Walaupun
meimiliki keiteirbatasan fisik teitapii anak beikeibutuhan khusus masih meimpunyai poteinsi yang
dapat dikeimbangkan. Seimua teintu dapat beirkeimbang apabila dilatih dan diarahkan deingan
baik, dan seikolah luar biasa (SLB) meinjadi salah satu wadah yang teipat. Salah satu anak
deingan keibutuhan khusus adalah tunarungu. Tunarungu meirupakan seiorang anak yang
keihilangan seiluruh atau seibagian peindeingarannya seihingga kurang mampu beirkomunikasi,
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dan walaupun sudah dibeirikan alat bantu peindeingaran namun masih teitap meimeirlukan
peindidikan seicara khusus (Sulthon, 2020:15). Cara yang diteirapkan Guru keipada Siswanya
untuk meindidik Anak Tunarungu adalah deingan cara meimbeiri peirhatian. Meimbeirikan
peirhatian adalah dasar dari seiluruh usaha dalam meindidik anak tunarungu, kareina pada
dasarnya meindidik anak deingan beirkeibutuhan khusus hal yang meimbutuhkan keisabaran dan
juga peirhatian eikstra. Meinumbuhkan peimahaman diri, meinumbuhkan peimahaman diri salah
satu kunci dalam meimbina ataupun meindidik anak tunarungu. Anak Tunarungu tidak dapat
beilajar bahasa atau meimpeiroleih keimampuan beirbahasa atau beirbicara deingan cara yang
normal. Peimeiroleihan bahasa Anak Tunarungu dapat dilakukan deingan komunikasi total dan
bahasa Isyarat adalah bahasa yang meingutamakan komunikasi manual, bahasa tubuh, dan
geirak bibir. Bahasa isyarat meirupakan bahasa yang digunakan oleih komunitas Tuli untuk
beirkomunikasi (Dayana, 2021).

Peineiliitiian iinii akan diilakukan dii SMALB Tunarungu Karya Muliia Surabaya. SLB iinii

diidiiriikan pada tahun 1977. Seikolah iinii campur meinjadii satu meineiriima siiswa baru deingan
keibutuhan khusus mulaii darii TK, SD, SMP, SMA. Lokasii beirteimpat dii Jalan Achamd Yanii,
Nomor 6-8, Keic. Wonokromo, Kota Surabaya. Siiswa dii SMALB teirdiirii darii 34 siiswa dan 13
guru. Viisii SMALB Karya Mulya yaiitu teirwujudnya lulusan SMALB tunarungu yang
teirampiil, mandiirii, beirtaqwa, dan beirahlak muliia. Peineiliitii meimiiliih peineiliitiian dii SMALB
diikareinakan muriidnya leibiih deiwasa dan leibiih mudah meingeirtii jadii gampang nantiinya
untuk proseis wawancara. Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei feinomeinologii. Feinomeinologii

adalah studii meingeinaii peingalaman dan bagaiimana peingalaman teirseibut teirbeintuk, dan biisa
diiartiikan seibagaii studii teintang peingalaman hiidup seiseiorang atau meitodei untuk meimpeilajarii

bagaiimana iindiiviidu seicara subjeiktiif meirasakan peingalaman dan meimbeiriikan makna darii

feinomeina teirseibut (Pristy, 2021).
Peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian baru kareina beirdasarkan hasiil peineilusuran

peineiliitii beilum ada peineiliitiian teintang peineitrasii sosiial, data iinii diipeirkuat deingan adanya
peineiliitii meineilurusii judul peineitrasii sosiial sosiial Guru dan Siiswa dii siitus weib, jurnal,
meindeileiy. Peineiliitiian iinii meinariik seibab tunarungu adalah seiseiorang yang meingalamii

keikurangan atau keihiilangan keimampuan meindeingar (Widita, 2022). Meiskiipun deimiikiian,
meireika harus teitap beirkomuniikasii deingan orang laiin. Hiilangnya keimampuan peindeingaran
bukan meirupakan hambatan bagii seiorang siiswa SMALB Tunarungu Karya Muliia untuk
beiriinteiraksii sosiial dan meindapatkan iilmu peindiidiikan. Adanya seikolah untuk anak-anak
beirkeibutuhan khusus, teirmasuk tunarungu, meimbeiriikan keiseimpatan bagii peinyandang
tunarungu Karya Muliia untuk meindapat peindiidiikan tanpa meiliihat batasan yang diimiiliikii.
Beirdasarkan pada peimaparan diiatas maka peineiliitii teirtariik untuk meineiliitii peineitrasii sosiial
Guru dan Siiswa baru SLB Tunarungu Karya Muliia Surabaya.

Metode Penelitian
Pada peineiliitiian iinii, meitodei peineiliitiian yang diigunakan adalah meitodei kualiitatiif.

Deingan paradiigma iinteirpreitiif. Peindeikatan kualiitatiif adalah seibuah meitodei yang diigunakan
untuk meindapatkan data yang meindalam, suatu data yang meingandung makna (Sugiyono,
2012).

Meinurut (Sugiyono, 2019:55) objeik peineiliitiian adalah suatu atriibut atau siifat dan
niilaii darii orang, objeik atau keigiiatan deingan suatu variiasii teirteintu dan diiteitapkan oleih
peineiliitii untuk diipeilajarii seirta diitariik keisiimpulan. Objeik pada peineiliitiian iinii adalah untuk
meingeitahuii proseis dan tahap peineitrasii sosiial Guru dan Siiswa baru SMALB Tunarungu
Karya Muliia Surabaya.
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Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu metode fenomenologi. Fenomenologi adalah studi
tentang pengalaman hidup seseorang atau metode untuk mempelajari bagaimana individu
secara subjektif merasakan pengalaman dan memberikan makna dari fenomena tersebut
(Rahardjo, 2018). Penggunaan pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk dapat mendeskripsikan gejala atau fenomena yang nampak sebagaimana adanya dari
objek penelitian.

Sumber data
Meinurut (Sugiyono, 2018:456) Data priimeir yaiitu sumbeir data yang langsung

meimbeiriikan data keipada peingumpul data. Pada peineiliitiian yang diilakukan oleih peineiliitii,
untuk meindapatkan data priimeir diipeiroleih meilaluii wawancara yang diilakukan deingan cara
meineiliitii langsung keipada Guru dan Anak dii SMALB Tunarungu Karya Mulya Surabaya.
Data seikundeir adalah data yang sudah diisusun dan diiolah deingan meitodei statiistiik. Dalam
peineiliitiian iinii, sumbeir data diipeiroleih meilaluii peineiliitiian teirdahulu yang dii keilola meilaluii

beirbagaii sumbeir seipeirtii , jurnal dan weib iinteirneit seibagaii peileingkap data.

Teknik Analisis Data
Analiisiis data yang diilakukan dalam peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei

feinomeinologii. Peindeikatan feinomeinologii meirupakan teikniik analiisiis data kualiitatiif untuk
meingungkap keisamaan makna yang meinjadii eiseinsii darii suatu konseip. Moustakas
(1994:119-153) meingiideintiifiikasii liima tahapan utama dalam analiisiis data feinomeinologiis
(diilakukan iiteiratiif), yaiitu :
a. meimbuat daftar eikspreisii-eikspreisii darii jawaban atau reispon partiisiipan deingan meinunda

prasangka peineiliitii (brackeitiing) untuk meimungkiin eikspreisii eikspreisii teirseibut tampiil
seibagaiimana adanya.

b. reiduksii dan eiliimiinasii eikspreisii- eikspreisii teirseibut meingacu pada peirtanyaan: apakah
eiskpreisii teirseibut meirupakan eiseinsii darii peingalaman partiisiipan dan apakah
eikspreisii-eikspreisii dapat diikeilompokkan untuk diibeirii labeil dan teima.

c. meimbuat klasteir dan meinuliiskan teima teirhadap eikspreisii– eikspreisii yang konsiistein, tiidak
beirubah dan meimpeirliihatkan keisamaan.

d. meilakukan valiidasii teirhadap eikspreisii-eikspreisii, labeiliing teirhadap eikspreisii dan teima
deingan cara (1) apakah eikspreisii- eikspreisii teiseibut eikspliisiit ada pada transkiip wawancara
atau catatan hariian partiisiipan; (2) apabiila eikspreisii-eikspreisii teirseibut tiidak eikspliisiit,
apakah eikspreisii teirseibut “beikeirja tanpa konfliik” (work togeitheir wiithout confiict or
compatiiblei).

e. meimbuat Iindiiviidual Teixtural Deiscriiptiion (IiTD) yang diibuat deingan meimaparkan
eikspreisii-eikspreisii yang teirvaliidasii seisuaii deingan teimateimanya diileingkapii deingan
kutiipan-kutiipan veirbatiim hasiil wawancara dan atau catatan hariian partiisiipan.

Keiabsahan data atau kreidiibiiliitas data adalah upaya meiniingkatkan drajat keibeinaran
data deingan meimastiikan data iitu absah dan beirkualiitas. Teikniik yang diigunakan dalam
peineiliitiian iinii adalah Triiangulasii. Beiriikut beibeirapa jeiniis Triiangulasii data :
a. Triiangulasii sumbeir data, beirtujuan untuk meimeiriiksa beibeirapa sumbeir data yang

teirpeicaya yang hasiilnya biisa diibandiingkan antara satu deingan laiinnya.
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b. Triiangulasii teiorii, beirtujuan untuk meimbandiingkan beibeirapa iinformasii yang ada darii

beibeirapa sudut pandang yang beirbeida.
c. Triiangulasii waktu, beirtujuan untuk meimbandiingkan beibeirapa iinformasii darii kurun

waktu yang beirbeida-beida.
d. Triiangulasii meitodei, meilakukan valiidiitas dan keileingkapan data deingan meitodiiei surveiy,

wawancara, obseirvasii.
e. Triiangulasii antar peineiliitii, meimbandiingkan hasiil data deingan peineiliitii laiin darii sudut

pandang yang beirbeida.

Hasil dan Pembahasan
Peineiliitii meindapatkan data darii wawancara langsung dan meindalam keipada

narasumbeir peineiliitiian. Seihiingga dapat meineilusurii leibiih meindalam meingeinaii peineitrasii

sosiial Guru dan Siiswa Baru dii SLB Tunarungu Karya Muliia Surabaya. Proseis Peineitrasii

Sosiial Guru Dan Siiswa Baru SLB Tunarungu Karya Muliia Surabaya yaiitu seibagaii beiriikut :
a. Hasiil peineiliitiian pada proseis awal Guru meimbiimbiing para calon Siiswa baru yang ragu

atau beilum paham akan liingkungan seikolah deingan diiadakanya MPLS masa peingeinalan
Seikolah meimulaii keilas deingan meimpeirkeinalkan diirii dan tujuan diiadakanya MPLS
masa peingeinalan seikolah, meimbantu Siiswa Tunarungu beiradaptasii deingan
liingkunganya, dan juga meingeimbangkan iinteiraksii posiitiif antara Siiswa dan Teiman
Seikolah laiinya. Pada proseis peingeinalan Guru juga meimiinta Siiswa untuk meingiingat
nama teiman agar mudah meinyapa siiswa laiinya. Cara peirtama Siiswa meimpeirkeinalkan
diirii keipada teiman teimanya deingan cara meinggunakan bahasa iisyarat SIiBIi dan
BIiSIiNDO. SIiBIi adalah bahasa iisyarat yang diibuat dan diisahkan oleih Iindoneisiia yang
meinjadii standar bahasa iisyarat dii Iindoneisiia. BIiSIiNDO adalah bahasa yang sudah ada
darii dulu seibeilum Iindoneisiia meirdeika dan beirkeimbang seicara alamiiah pada keilompok
masyarakat Tulii dii Iindoneisiia (bahasa iisyarat baku)

b. Hasiil peineiliitiian pada proseis keidua cara Guru untuk meinariik peirhatiian Siiswa agar
teirjaliin hubungan yang akrab satu sama laiin deingan cara meilakukan keigiiatan yang
meimbuat Siiswa tunarungu iitu seinang. Tujuanya agar Siiswa tunarungu nyaman deingan
liingkungan seikolah yang baru dan meireika mau meimbuka diirii untuk beirkomuniikasii.
Guru meinciiptakan keiakraban deingan satu sama laiin deingan cara meinciiptakan
liingkungan yang nyaman dan seinang. Contohnya seipeirtii Guru meimbuat aturan beirsama
Siiswa dan seilalu meimpeirhatiikan siiswa saat proseis beilajar jiika ada satu siiswa tunarungu
yang teirliihat kurang fokus saat beilajar seirta meingubah meitodei meingajar siiswa, materi
menjadi diiskusii diilakukan deingan cara meitodei manual, meitodei manual iitu seindiirii

artiinya adalah meinggunakan bahasa iisyarat atau eijaan jarii.
c. Hasiil peineiliitiian proseis keitiiga Guru meingajak untuk saliing teirbuka atau meingutarakan

peirasaan yang diirasakan seitiiap Siiswa dii keilas. Pada tahap iinii Guru meincoba
meimbangun rasa nyaman dan aman keipada Siiswa, agar Siiswa SLB Tunarungu iinii

meirasa meimiiliikii teimpat keipeircayaan yang aman seilaiin darii Orang tua. Cara yang
diilakukan oleih Guru SMALB Karya Muliia yaiitu dengan meimbeiriikan keipeircayaan
seipeirtii meimbiiarkan siiswa meingeirjakan tugasnya seindiirii tanpa tuntunan, meimbeiriikan
apreisiiasii seikeiciil apapun meimbuat Siiswa tunarungu Karya Muliia leibiih peircaya diirii dan
teirmotiivasii untuk seimakiin leibiih baiik dalam proseis beilajar meingajar diiseikolah.

193



Tahapan Peineitrasii Sosiial Guru Dan Siiswa Baru SLB Tunarungu Karya Muliia
Surabaya darii hasiil obseirvasii lapangan meinunjukan hasiil seibagaii beiriikut :
a. Tahap Oriieintasii Guru Dan Siiswa Baru SLB Tunarungu Karya Mulya Surabaya

Guru dan Siiswa baru saliing meingeinal satu sama laiin. Guru akan meimpeirkeinalkan diirii,
meinjeilaskan peiran meireika seibagaii peindiidiik, dan meingeinalkan Siiswa deingan
liingkungan seikolahnya. Dii siisii laiin, Siiswa juga akan beirusaha meimahamii Guru baru
meireika. Berdasarkan hasil wawancara penelitian diatas bahwa ternyata tahap orientasi
yang diteliti oleh peneliti sama dengan teori peneliti, yaitu membuka diri dikit demi
sedikit, tahap bagian awal atau perkenalan awal dari jalanya suatu penetrasi sosial
(Fitriyani & Iswahyuningtyas, 2020).

b. Tahap Peinjajakan Afeiktiif Guru Dan Siiswa Baru SLB Tunarungu Karya Muliia Surabaya
Hasiil peineiliitiian pada tahap keidua iinii Guru dan Siiswa saliing meimbahas hal-hal yang
meinariik contohnya meimbahas musiik , keiluarga, hobii dan laiin seibagaiinya. Dan juga
guru beirfokus pada peingeimbangan akadeimiik siiswa. Guru akan meingeinalkan meitodei

beilajar yang seisuaii untuk siiswa tunarungu. Guru juga akan meimbantu Siiswa dalam
meimahamii peilajaran, meimpeiroleih keiteirampiilan baru, dan meingatasii keisuliitan beilajar.
Berdasarkan hasil dari wawancara diatas tahap kedua yang dilakukan oleh peneliti sama
dengan teori yang digunakan peneliti yaitu teori penetrasi sosial tahap penjajakan afektif,
yaitu bagaimana tahapan pendekatan diri selanjutnya agar lebih ke intim (Perdana &
Dewi, 2022).

c. Tahap Peirtukaran Afeiktiif Guru Dan Siiswa Baru SLB Tunarungu Karya Muliia Surabaya
Tahapan iinii meinggambarkan komiitmein leibiih lanjut dan munculnya peirasaan nyaman dii

antara iindiiviidu. Guru dan Siiswa tunarungu beirbagii hal-hal yang meinurut meireika
priibadii. Miisalnya peingalaman priibadii Siiswa yang meinurut meireika priivasii yang tiidak
seimua orang tahu akan hal teirseibut atau keinyamanan. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti , teori peneliti dan hasil wawancara sama, yaitu sama-sama
melalukan tahap pertukaran lebih dalam, yaitu komitmen dan kenyamanan saling
terbuka, tidak ada batasan antara Guru dan Siswa, sering ngobrol dan bertukar cerita dari
hal paling sederhana, contoh, kegiatan/kebiasaan yg dilakukan sebelum berangkat
sekolah. Jadi penelitian dan teori yang digunakan ternyata sama, yaitu menjalin komitmen
dan kenyamanan.

d. Tahap Peirtukaran Stabiil Guru Dan Siiswa Baru SLB Tunarungu Karya Muliia Surabaya
Tahap peirtukaran stabiil beirhubungan deingan peingungkapan peimiikiiran, peirasaan, dan
peiriilaku seicara teirbuka yang meingakiibatkan munculnya spontaniitas seirta keiuniikan
hubungan yang tiinggii. Pada tahap iinii iindiiviidu sudah harus meingeinal satu sama laiin, dan
bagiian iinformasii iinii harus sangat iintiimeid, contohnya seipeirtii cara pandang akan seisuatu,
niilaii-niilaii yang diipeigang dan laiin seibagaiinya. Dalam tahap peirtukaran stabiil iinii Guru
meimandang Siiswa luar biiasa iinii adalah Siiswa yang butuh peirhatiian eixtra. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti , teori peneliti dan hasil wawancara sama.
Yaitu bisa memprediksi perilaku individu yang sering kali terjadi, memprediksi jika ada
Siswa yang marah artinya Siswa itu memiliki ketunaan ganda.
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Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya, maka peneliti
dapat memberikan kesimpulan. Proses membangun dan tahap perkembangan suatu
hubungan dapat terjadi disekolah manapun termasuk sekolah luar biasa SLB. Dalam
proses dan tahapan dapat ditemukan pengaplikasian teori penetrasi sosial (Permassanty &
Irawan, 2018). Berawal dari tahap awal hubungan dengan interaksi lalu pengungkapan
diri. Pengungkapan diri yang memiliki timbal balik positif akan membuat hubungan
semakin intim. Yang artinya adalah proses cara pendekatan Guru kepada Siswa baru
untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mengajar Guru
harus pandai menggunakan pendekatan yang arif dan bijaksana. Pandangan Guru
terhadap Siswa akan menentukan sikap dan perbuatan. Penetrasi Sosial memiliki manfaat
yaitu mengetahui bagaimana proses dan tahap memahami perkembangan kedekatan
hubungaan antara Guru dan Siswa baru (Shanaz, 2021). Cara komunikasi Guru dengan
Anak tunarungu Karya Mulia Surabaya menggunakan metode total, ujaran, dan manual.
Metode oral adalah cara mengajarkan Anak tunarungu menggunakan lisan, metode ujaran
membaca gerak bibir, metode manual menggunakan bahasa isyarat tangan atau ejaan jari.
Dalam pelaksanaanya dapat dipilih sesuai kebutuhan dan kemampuan Anak tunarungu
tersebut. Proses dan tahap saling mengenal antara Guru dan Anak tunarungu ini telah
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan teori penetrasi sosial (Saleh, 2019). Dimana
tujuanya adalah agar para ndividu semakin dekat saling mengenal satu sama lain dan
saling percaya satu sama lain agar pada saat proses belajar dikelas menjadi nyaman dan
aman.

Saran
Teioriitiis
1. Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeirii masukan meingeinaii proseis komuniikasii

antar priibadii pada seikolah SMALB Tunarungu Karya Muliia Surabaya. 65
2. Peineiliitiian iinii diiharapkan seibagaii gambaran keipada peimbaca meingeinaii feinomeina

komuniikasii iinteirpeirsonal antara Guru dan Siiswa yang beirkeibutuhan khusus
Praktiis
1. Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeirii masukan meingeinaii proseis komuniikasii

antar priibadii pada seikolah SMALB Tunarungu Karya Muliia Surabaya.
2. Peineiliitiian iinii diiharapkan seibagaii gambaran keipada peimbaca meingeinaii feinomeina

komuniikasii iinteirpeirsonal antara Guru dan Siiswa yang beirkeibutuhan khusus
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